HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DENGAN FORGIVENESS
PADA REMAJA KORBAN PERCERAIAN DI INDRAMAYU

ABSTRAK

Forgiveness adalah sebuah tindakan peralihan baik dari pikiran, perasaan
dan perilaku negative kepada seseorang yang telah menyakiti diganti dengan
pikiran, perasaan dan perilaku positif. Proses pengurangan motivasi negatif dan
pemingkatan motivasi berbuat baik terhadap seseorang setelah terlibat konflik juga
dapat disebul forgiveness. Forgiveness dapat diaplikasikan sebagai bentuk
meningkatkan kualitas hidup serta menjaga kesejahteraan psikologis karena
terhindar dan memendam amarah dan rasa kecewa yang berlebihan. Berdasarkan
penehitian terdahulu, disebutkan bahwa forgiveness dapat membuat individu
merasakan kesejahteraan dalam hidupnya, jauh dari perasaan dendam dan kecewa,
sedangkan faktor yang dapat berpengaruh terhadap forgiveness salah satunya
adalah self-compassion. Penclitian ini dilakukan guna menguji secara ilmiah
hubungan antara self-compassion dengan forgiveness pada rcmaja korban
perceraian di Indramayu, sampel yang digunakan s¢jumlah 350 remaja dengan
orangtua bercerai dimana pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling. Instrument untuk pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
skala self-compassion dan skala forgiveness. Data analisis menggunakan analisis
korelasi pearson product moment. Hasil analisis data menunjukkan hasil koefisicnsi
korelasi scbesar 0,511 dengan mlai p = 0,000 (p<0.05) yang menunjukan babwa
terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion dengan forgiveness pada
remaja korban perceraian di Indramayu dan memiliki arah hubungan yang positif.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND
FORGIVENESS IN TEENAGE VICTIMS OF DIVORCE IN INDRAMAYU

ABSTRACT

Forgiveness is an act of fransitioning from negative thoughts, feelings and
behavior towards someone who has huri, replaced with positive thoughts, feelings
and behavior The process of reducing negative motvation and increasing
molivation to do good to someone after being nvolved in a conflict can also be
called forgiveness. Forgiveness can be applied as a SJorm of improving the quality
of life and maintaining psychological well-being by avoiding harboring excessive
anger and disappointment. Based on previous research, it is stated that forgiveness
can make individuals feel well-being in their lives, away from feelings of resentment
and disappointment, while one of the factors that can influence forgiveness is self-
compassion. This research was conducted to scientifically test the relationship
between self-compassion and forgiveness in teenage victims of divorce in
Indramayu. The sample used was 350 teenagers with divorced parents where the
sample was taken using a purposive sampling technique. The instruments for
collecting data in this research used a self-compassion scale and a forgiveness
scale. Data analysis uses Pearson product moment correlation analysis. The results
of data analysis show a correlation coefficient of 0.511 with a value of p = 0.000
(p<0.05) which shows that there is a significant relationship between self-
compassion and forgiveness in teenage divorce victims in Indramayu and has a
positive relationship direction.
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